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INTISARI

COVID-19 merupakan wabah yang terjadi di seluruh dunia. COVID-19
dapat dicegah dengan menjaga imunitas tubuh. Daun salam diketahui memiliki
kandungan senyawa aktif flavonoid yang berpotensi dalam peningkatan sistem
imun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah kadar flavonoid dari
rebusan daun salam dengan variasi lama rebusan 5 menit, 10 menit, 20 menit, dan
30 menit dengan metode spektrofotometri UV-Vis.

Metode identifikasi senyawa flavonoid pada rebusan daun salam dengan
menambahkan serbuk Mg dan HCI pekat. Penetapan kadar dilakukan dengan
metode spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 430 nm dan operating
time pada menit ke-45.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa identifikasi fitokimia flavonoid pada
rebusan daun salam positif mengandung flavonoid. Kadar flavonoid total rebusan
daun salam dengan variasi lamanya waktu perebusan 5 menit, 10 menit, 20 menit
dan 30 menit yaitu sebesar sebesar 5,3635 mgQE/100ml; 10,5142 mgQE/100ml,;
9,8817 mgQE/100ml; dan 7,5623 mgQE/100ml. Selanjutnya uji “Test
Homogenity of Variances” didapatkan nilai yang signifikan yaitu 0,289 > 0,05.
Pada uji Anova bahwa nilai signifikan pada kadar flavonoid sebesar 0,000 < 0,05,
maka dapat diketahui ada perbedaan yang signifikan antara rebusan 5 menit, 10
menit, 20 menit dan 30 menit. Kadar flavonoid tertinggi diperoleh pada waktu
perebusan daun salam selama 10 menit.

Kata Kunci : Daun Salam, Spektrofotometri UV-Vis, Kadar Flavonoid
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ABSTRACT

COVID-19 is an epidemic that occurs throughout the world. COVID-19
can be prevented by maintaining body immunity. Bay leaves are known to contain
flavonoid active compounds that have the potential to increase the immune
system. The aim of this research is determine the amount of flavonoid levels from
the stew of bay leaves with a variation of the boiling time of 5 minutes, 10
minutes, 20 minutes, and 30 minutes using the UV-Vis spectrophotometric
method.

The method of identifying flavonoids in the bay leaves stew is by adding
Mg powder and concentrated HCI. The assay was carried out using the UV-Vis
spectrophotometric method at a wavelength of 430 nm and operating time at 45
minutes.

The results showed that the phytochemical identification of flavonoids in
the bay leaf stew positively contained flavonoids. The total flavonoid levels of bay
leaf stew with variations of the boiling time were 5 minutes, 10 minutes, 20
minutes and 30 minutes, namely 5,3635 mgQE/100ml; 10,5142 mgQE/100ml;
9,8817 mgQE/100ml; and 7,5623 mgQE/100ml. Furthermore, the test
"Homogenity of Variances" obtained a significant value, namely 0.289>0.05. In
the Anova test, the significant value of flavonoid levels is 0.000<0.05, it can be
seen that there is a significant difference between the stew for 5 minutes, 10
minutes, 20 minutes and 30 minutes. The highest levels of flavonoids were
obtained when boiling bay leaves for 10 minutes.

Keywords: Bay Leaves, UV-Vis Spectrophotometry, Flavonoid Levels
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wabah COVID-19 yang terjadi di seluruh dunia, termasuk Indonesia
sangat merugikan. Salah satu upaya pencegahan penyakit tersebut adalah
dengan menjaga imunitas tubuh. COVID-19 dapat disembuhkan, karena
memang sifat virus yaitu self limiting disease yang turut dipengaruhi oleh
sistem imun tubuh. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menjaga
sistem imun tubuh adalah dengan mengkonsumsi tanaman herbal.

Salah satu bahan alam yang dapat digunakan sebagai peningkat sistem
imun adalah daun salam (Syzygium polyanthum) yang digunakan sebagai
bahan dasar penelitian. Aktivitas farmakologi daun salam diantaranya anti
mikroba, antidiabetes, antioksidan dan antikolesterol (Silalahi, 2017).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bahriul, dkk., (2014) menyatakan
bahwa ekstrak daun salam yang meliputi daun muda, daun setengah tua dan
daun tua memiliki daya antioksidan yang sangat kuat dengan nilai 1Cso yang
diperoleh masing-masing 37,441 ppm, 14,889 ppm, dan 11,001 ppm.

Daun salam sendiri diketahui memiliki kandungan senyawa aktif
flavonoid, saponin dan tanin (Bahriul, dkk., 2014). Salah satu senyawa yang
berpotensi dalam peningkatan sistem imun yaitu flavonoid (Rauf, dkk., 2016).
Flavonoid mempunyai banyak efek yang baik terhadap kesehatan tubuh

manusia diantaranya sebagai antioksidan dengan cara menangkal radikal



bebas. Senyawa flavonoid adalah senyawa yang tidak tahan panas.
Berdasarkan hasil penelitian Puspitasari (2018), tentang pengaruh metode
perebusan terhadap uji fitokimia daun mangrove, perebusan daun mangrove
jenis E. agallocha berdampak pada kandungan senyawa metabolit
sekundernya. Kandungan metabolit sebelum direbus yaitu flavonoid, alkaloid,
tanin dan saponin. Setelah direbus, ada kandungan senyawa metabolit
sekundernya yang hilang yaitu flavonoid dan alkaloid. Hal ini diduga karena
kandungan tersebut telah rusak karena proses perebusan pada suhu tinggi
(Puspitasari, 2018).

Masyarakat biasa mengolah bahan alam untuk dikonsumsi sebagai
obat tradisional dengan cara diseduh, diperas atau direbus. Cara direbus
cukup umum digunakan di masyarakat karena tergolong mudah dan
sederhana, dibanding harus membuat ekstrak, namun tidak semua senyawa
aktif yang terkandung dalam bahan alam tahan terhadap pemanasan dalam
waktu yang lama, salah satunya adalah senyawa flavonoid. Menurut
penelitian Puspitasari dan Prayogo (2016) tentang pengaruh waktu perebusan
terhadap kadar flavonoid total daun kersen menyatakan bahwa perebusan
pada menit ke 5, 10, 20, dan 30 masing masing didapatkan kadar flavonoid
sebesar 1,163 mgQE/g ekstrak, 1,1611 mgQE/g ekstrak, 1,1601 mgQE/qg
ekstrak, 1,152 mgQE/qg ekstrak. Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan
penelitian mengenai penetapan kadar flavonoid dari rebusan daun salam

dengan variasi lama rebusan.



B. Rumusan masalah

1. Apakah terdapat kandungan senyawa flavonoid dalam rebusan daun
salam?

2. Berapa kadar flavonoid dari rebusan daun salam dengan variasi lama
rebusan 5 menit, 10 menit, 20 menit, dan 30 menit dengan metode
spektrofotometri UV-Vis?

3. Berapakah waktu lama perebusan yang memiliki kadar flavonoid
tertinggi?

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui kandungan senyawa flavonoid dalam rebusan daun
salam.

2. Untuk mengetahui jumlah kadar flavonoid dari rebusan daun salam
dengan variasi lama rebusan 5 menit, 10 menit, 20 menit, dan 30 menit
dengan metode spektrofotometri UV-Vis.

3. Untuk mengetahui waktu lama perebusan yang memiliki kadar flavonoid

tertinggi.



D. Manfaat penelitian
Dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai lama waktu
perebusan daun salam yang optimal untuk mendapatkan kadar flavonoid total
terbaik dari  rebusan daun salam sehingga masyarakat dapat
mengembangkannya sebagai obat alternatif dalam membantu pencegahan

COVID-19.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian  ini  dilakukan secara eksperimental.  Penelitian
eksperimental adalah penelitian terdapat pengamatan terhadap variabel terikat
sebagai efek perlakuan pada variabel bebas dan bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian suatu perlakuan terhadap subjek penelitian. Penelitian
dilakukan dengan penetapan kadar flavonoid total rebusan dari daun salam
dengan variasi lama perebusan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di laboratorium Sekolah Tinggi Illmu Kesehatan
Nasional pada bulan November 2020 sampai Januari 2021.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Pohon salam (Syzygium polyanthum) yang berada di Kelurahan Giritirto
Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah.
2. Sampel
Daun salam (Syzygium polyanthum) yang diambil dari Kelurahan Giritirto
Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Sampel yang
digunakan adalah daun salam (Syzygium polyanthum ) yang masih segar

dan sudah tua.

22



23

D. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan yaitu neraca analitik, erlenmeyer, spektrofotometri
uv-vis, kuvet, kompor listrik, gelas ukur dengan berbagai ukuran, batang
pengaduk, tabung reaksi, pipet tetes, kain flannel, labu ukur dengan
berbagai ukuran, gelas beker dengan berbagai ukuran, kertas saring.
2. Bahan
Bahan yang digunakan yaitu daun salam, baku standar kuarsetin, serbuk
Mg, HCI pekat, etanol p.a, AlClz 10%, kalium asetat 1 M, aquadest
E. Besar Sampel
Sampel yang digunakan adalah daun salam (Syzygium polyanthum) yang
diambil dari Kelurahan Giritirto, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri
sebanyak 500 gram. Sampel yang diambil adalah daun segar yang sudah tua.
Sampel diambil pada saat pagi hari.
F. ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah waktu perebusan daun
salam sebagai variabel bebas dan kadar flavonoid total sebagai variabel
terikat.
G. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel bebas
Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya
mempengaruhi variabel lain. Pada penelitian ini variabel bebasnya adalah

waktu perebusan daun salam.
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2. Variabel terikat
Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk
mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain. Variabel terikat
pada penelitian ini adalah kadar flavonoid total yang terdapat pada rebusan

daun salam (Syzygium polyanthum).



H. Alur Penelitian

1. Bagan
Tanaman Salam
Determinasi
\4
Daun salam
Sortasi basah
Pencucian
Perajangan v
Variasi lama perebusan daun salam
\ 4 A 4 A\ 4 \4
5 menit 10 menit 20 menit 30 menit
\ 4
A A
Uji kualitatif Penetapan kadar flavonoid
v
Analisis hasil
Kesimpulan

Gambar 5. Alur Penelitian
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2. Carakerja
a. Determinasi Sampel
Determinasi daun salam dilakukan di Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT)
Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar.
b. Pengambilan Sampel
Sampel yang digunakan adalah daun salam yang diambil dari
Kelurahan Giritirto, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri.
Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari. Sampel yang diambil
adalah daun salam yang sudah tua dan masih segar.
c. Persiapan Sampel
Sampel daun salam disiapkan dengan cara sortasi basah
terlebih dahulu untuk memisahkan kotoran atau benda asing pada
daun. Kemudian dilakukan pencucian menggunakan air mengalir
untuk menghilangkan bahan pengotor lain yang masih tersisa setelah
sortasi basah. Setelah pencucian, lalu ditiriskan dan diletakkan pada
wadah yang tersedia. Kemudian sampel dirajang.
d. Prosedur Perebusan
Daun salam ditimbang sebanyak 50 gram lalu ditambahkan
aquades sampai 250 ml, kemudian dipanaskan dalam beaker glass
diatas hot plate selama 5 menit setelah air mendidih (Ristanti dan
Lailatul, 2019; Puspitasari dan Prayogo 2016). Lamanya waktu

perebusan di variasi yaitu 5 menit, 10 menit, 20 menit dan 30 menit.



27

e. Analisis Kualitatif Flavonoid
Uji flavonoid dengan memanaskan 5 ml air rebusan daun
salam  (Syzygium polyanthum) selama 5 menit, kemudian
menambahkan HCI pekat sebanyak 2-4 tetes dan tambahkan 0,2 gram
bubuk magnesium (Mg). Apabila warna berubah menjadi warna
kuning, jingga, hingga merah menunjukkan terdapat flavonoid
(Fadliah, dkk., 2018, Ergina, 2014).
f. Analisis Kuantitatif Flavonoid
1) Pembuatan reagen AICl3
Sebanyak 1 gram AICIs ditimbang dan dilarutkan dalam 10 ml
aquadest sehingga didapatkan larutan AICIz 10%.
2) Pembuatan reagen Kalium asetat 1M
Untuk membuat larutan Kalium asetat 1M dalam 10 ml, sebanyak
0,9814 gram Kalium asetat dilarutkan dalam 10 ml aquadest.
3) Pembuatan larutan blangko
Larutan blangko dibuat dengan memipet 0,4 ml AlICIs 10%, 0,4 ml
Kalium asetat 1M, tambahkan aquades ad 10 ml.
4) Pembuatan larutan standar kuersetin
Sebanyak 10 mg kuersetin ditimbang dan dilarutkan dalam
100 ml etanol pa sebagai larutan standar kuersetin 100 ppm.
Larutan kuersetin dibuat dengan seri konsentrasi larutan standar

kuersetin 20, 30, 40, 50 dan 60 ppm.
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5) Penentuan panjang gelombang maksimum

6)

Larutan standar kuersetin 60 ppm diambil sebanyak 2 ml,
kemudian ditambahkan 0,4 ml AICl3 10%, 0,4 ml kalium asetat 1
M. Lakukan pembacaan absorbansi dengan spektrofotometri uv-vis
pada panjang gelombang 390 - 550 nm. Panjang gelombang yang
memiliki nilai serapan tinggi merupakan panjang gelombang
maksimum.

Penentuan operating time

Larutan standar kuersetin 60 ppm diambil sebanyak 2 ml,
kemudian ditambahkan 0,4 ml AIClz 10%, 0,4 ml Kalium asetat
1M, aquades ad 10 ml. Kemudian dihomogenkan dan diinkubasi
pada suhu kamar. Operating time adalah waktu ketika absorbansi

sudah stabil (Ristanti dan Lailatul, 2019).

7) Pembuatan kurva standar kuersetin

Sebanyak 2 ml larutan standar kuersetin 20, 30, 40, 50 dan
60 ppm, masing-masing ditambahkan 0,4 ml AlCIs 10%, 0,4 ml
Kalium asetat 1M dan 9,2 ml air suling. Masing-masing
konsentrasi larutan standar, diukur absorbansinya pada panjang
gelombang maksimum. Kemudian dibuat kurva kalibrasi dengan
menghubungkan nilai serapan sebagai koordinat (Y) dan

konsentrasi larutan sebagai absis (X) (Ristanti dan Lailatul, 2019).
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8) Penetapan kadar flavonoid daun salam (Syzygium polyanthum)
Sebanyak 2 ml larutan sampel, kemudian ditambahkan 0,4
ml AICI; 10%, 0,4 ml Kalium asetat 1M, aquades ad 10 ml.
Kemudian dihomogenkan dan diinkubasi pada suhu kamar.
Penetapan kadar sampel ditentukan dengan mengukur absorbansi
pada larutan sampel yang dilakukan secara triplo dengan metode
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimum saat
mencapai operating time (Aminah, dkk., 2017)
I.  Analisis Data Penelitian
1. Analisis kualitatif flavonoid

Sampel mengandung senyawa flavonoid dengan ditandai dengan adanya

perubahan warna menjadi kuning, jingga atau merah setelah penambahan

serbuk Mg dan HCI pekat.

2. Perhitungan Kadar

Data yang diperolen dari absorbansi larutan pembanding kuersetin

kemudian dibuat kurva kalibrasi dan diperoleh persamaan regresi linier.

Kadar dari senyawa dihitung dengan memasukkan kedalam persamaan

regresi linear.

y = bx+a

Dimana :

y = absorbansi

a = intersep (titik potong kurva terhadap sumbu y)

b = kemiringan (slope) kurva linier
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x = kadar dalam ppm

Perhitungan Koefisien Variasi (KV)

Perhitungan % KV digunakan untuk mengetahui perbandingan antara
simpangan kadar flavonoid total dengan rata-rata kadar sampel rebusan
daun salam yang dinyatakan dalam %. Koefisien variasi dirumuskan

dengan

%KV= 5D 0
rata— rata kadar SampeEX1BU %o

Analisis perbandingan

Analisis perbandingan kadar flavonoid dalam variasi lama perebusan daun
salam dilakukan dengan menggunakan software SPSS yaitu Uji One Way
Anova. Dimana kadar flavonoid dimasukkan sebagai variable dependent
dan variasi lama perebusan dimasukkan sebagai variabel faktor. Sebelum
dilakukan uji One Way Anova perlu dilakukan Test Homogenity of
Variances untuk mengetahui homogenitas dari data yang diuji dengan

hipotesis sebagai berikut :

H1 = nilai sig, <0,05 maka perbedaan yang nyata dan bias dilanjutkan

dan disimpulkan ada perbedaan yang signifikan.

HO = nilai sig >0,05 tidak ada perbedaan yang nyata.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut

1. Rebusan daun salam mengandung flavonoid yang dibuktikan dengan
analisis kualitatif dengan hasil adanya perubahan warna jingga hingga
merah.

2. Kadar rata-rata flavonoid total dari rebusan daun salam yang direbus
selama 5 menit sebesar 5,3635 mgQE/100ml, daun salam yang direbus
selama 10 menit sebesar 10,5142 mgQE/100ml, daun salam yang direbus
selama 20 menit sebesar 9,8817 mgQE/100ml dan daun salam yang
direbus selama 30 menit sebesar 7,5623 mgQE/100ml.

3. Kadar flavonoid tertinggi terdapat pada rebusan daun salam yang direbus
selama 10 menit menghasilkan kadar 10,5142 mgQE/100ml.

B. Saran
Kadar flavonoid total dari rebusan daun salam memiliki kadar
flavonoid yang tinggi. Oleh karena itu peneliti menyarankan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efek farmakologi dan

keamanan penggunaan rebusan daun salam pada hewan uji.
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